DESAIN STRUKTUR BANGUNAN BETON BERTULANG
TAHAN GEMPA 10 LANTAI DENGAN MENGGUNAKAN
SISTEM GANDA

PROYEK AKHIR

HEDJAAN
g

JURUSAN TEKNIK SIPIL - FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2021



DESAIN STRUKTUR BANGUNAN BETON BERTULANG
TAHAN GEMPA 10 LANTAI DENGAN MENGGUNAKAN
SISTEM GANDA

PROYEK AKHIR

Diajukan sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Program Strata-1

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2021



ABSTRAK

Sebuah bangunan gedung beton bertulang bertingkat tinggi direncanakan
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persyaratan perioda natural Sty ards masuk dalam batas yang
diizinkan, kecukupan partisipasi modal massa sebesar 100 persen,
persyaratan struktur shearwall harus memikul maksimal 75 persen dari
gaya lateral, dan persyaratan rasio gaya geser dasar yang diperoleh dari
beban gempa statik dan dinamik. Running program kedua bertujuan untuk
pemeriksaan faktor skala gempa, simpangan antar lantai, dan efek P-
Delta. Running ketiga bertujuan untuk mendapatkan gaya-gaya dalam



struktur. Dari hasil gaya-gaya dalam dilakukan desain elemen struktur
dengan menggunakan desain kapasitas, dimana bagian-bagian atau
elemen-elemen tertentu dari struktur dibuat lebih lemah dari bagian atau
elemen lain, sehingga diharapkan terjadi mekanisme keruntuhan yang
daktail pada saat kapasitas struktur terlampaui. Pemeriksaan kekuatan
joint balok kolom juga dilakukan. Hasil desain balok diperoleh rasio
tulangan tarik berkisar antara 0,51% sampai 1,01%, dengan rasio tulangan






